BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini, model distribusi peneliti diselesaikan dengan 4 pendekatan
dengan mengkombinasikan pertimbangan kesetaraan tingkat pemenuhan dan
minimum jumlah pengiriman. Tujuan dari model adalah meminimasi jumlah
permintaan tak terpenuhi setiap komoditi di setiap titik permintaan. Acuan model
peneliti adalah model Berkoune et al. (2012) dan Abounacer et al (2014).
Perbedaan model peneliti dengan model acuan adalah pada model peneliti,
setiap kendaraan dapat mengunjungi beberapa titik permintaan dalam satu kali
perjalanannya dan dapat melakukan beberapa kali perjalanan. Hal ini membuat
jadwal yang dibuat oleh peneliti dapat lebih efisien dalam melakukan distribusi
logistik bantuan. Selain itu, mengacu pada aspek kesetaraan tingkat pemenuhan
oleh Vitoriano et al (2011), peneliti juga mempertimbangkan aspek tersebut
dengan memberikan batasan deviasi tingkat pemenuhan. Dengan adanya
batasan tersebut, setiap komoditi yang dialokasikan pada setiap titik permintaan
akan dilakukan secara merata. Tingkat pemenuhan setiap titik permintaan tidak
jauh berbeda dengan titik permintaan lainnya atau sesuai dengan deviasi yang
ditentukan. Model yang dibuat peneliti juga mempertimbangkan minimal jumlah
pengiriman oleh setiap kendaraan ke setiap titik permintaan. Hal ini dilakukan

untuk menghindari jumlah pengiriman yang tidak wajar atau terlalu sedikit.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa dengan adanya batasan deviasi, tingkat
pemenuhan akan lebih merata. Besaran deviasi ini, nantinya dapat diubah-ubah
sesuai dengan keinginan. Pada deviasi tingkat pemenuhan yang dilakukan pada
model peneliti memiliki fungsi tujuan sebesar 2980 dengan deviasi sebesar 0,05,
sedangkan pada model acuan milik Abounacer et al (2014) dengan contoh
numerik yang sama menghasilkan nilai fungsi tujuan sebesar 6560 dan terdapat
titik permintaan yang tidak mendapatkan alokasi sama sekali. Keempat
pendekatan model telah terverifikasi dan dapat dijalankan dengan baik pada
software LINGO 13.0. Hasil model juga menunjukkan dapat melakukan
penentuan rute pengiriman tiap kendaraan, jumlah alokasi, dan meminimumkan

jumlah permintaan tak terpenuhi.
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7.2. Saran
Saran yang dapat dilakukan untuk penelititan selanjutnya adalah sebagai berikut:
a. Model distribusi dapat mempertimbangkan akses transportasi menuju titik
permintaan, yang mungkin saja tidak dapat dijangkau dikarenakan

kerusakan setelah bencana.

b. Penelitian dapat diujikan pada studi kasus suatu kejadian bencana,
sehingga besarnya pengaruh model pada kejadian tersebut dapat
diketahuhi.

c. Dengan keterbatasan software LINGO 13.0, model hanya mampu
menyelesaikan permasalahan dalam skala kecil, sehingga perlu dilakukan

kajian pada model jika dilakukan pada skala yang lebih besar.

d. Model dapat dikembangkan secara periodik, sehingga akan diketahui

keberlanjutan hasil model dalam periode yang panjang.
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